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-mikian, dia mengakui meminjamkan KTP-nyakepada Can

SIDANG perkara dugaan korupsi Dermaga Gunaksa di
Pengadilan Tipikor Denpasar menghadirkan tiga orang
saksi. Ketiga saksi ini untuk dikonfrontir dengan terdakwa
tim 9 (tim pengadaan tanah). Yang menarik, para saksi ini
saling membantah keterangan satu sama lain. Termas
mantan Bupati Klungkung Wayan Candra. :

Sidang tersebut sébetulnya mengagendakan pemeri
empat saksi. Namun, satu saksi yang eks camat Dawan berha-
langan hadir karena keluarganya adayangmeninggal dunia.
hinggahanyamemeriksatigasaksiyaldaiCandra,eksPITKa i
Perhubungan Klungkung, I Wayan Tika, dan Ni Made Anggara
Juni Sari (PNS/ pemilik lahan di Dermaga Gunaksa). Ketiga
dikonfrontir untuk memberikan keterangan dalam sidang
dengan terdakwa tiga anggota Tim 9 yakni I Ketut Janapria
(eks Sekda Klungkung/Ketua Tim), I Made Ngurah (Asisten I
Tata Pemerintahan/Wakil Ketua Tim 9) dan AA Sagung Masfi
(Kepala BPN Klungkung/Wakil Ketua Tim 9).

Di hadapan majelis hakim yang diketuai Beslin Sihombi
anggara mengaku tidak pernah membeli tanah di lokasi
akan digunakan untuk Dermaga Gunaksa tersebut. Meski de-

angsaatitu sebagai bupati Klungkung untuk suatu keperl
KTPitu, selanjutnya dipakai untuk membeli tanah di G
dan dia mendandatangani akta jual beli (AJB) di notaris te
tanah di Gunaksa tersebut. Anggara yangjuga terdakwa darl ini
juga menandatangani kuitansi pembayaran ganti rugi
mbar Dermaga Gunaksa sebesar Rp 1,1 miliar.
""Sﬂy&setrlpattarldatarlganlqﬁtansitersebutdinxarlgse ri
Bupati Klungkung" aku Anggara yang juga PNS ini. Ditafiya
! ikut menerima bagian dari Rp 1,1 miliar itu,
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ntang pen:bahan atas UL

mberantasan Tindak Pidana Korupsi juncto P:
UHP juncto pasal 55 ayat (1) KUHP juncto Pasal

juncto.Pasal 18 aya; (1) huruf b UU

| Nomor 31 Tahun 1999 tentang

g Dewi (ir) dan 8 o ei
grem yang d
Qemgdqpcalon pegawal eg !

: pbmbahan atas UU RI Nomor 31
Korupsi juncto
; Pasal 55 ayat (1) KUHP. Sangkaan
gk ruf e UU RI N 0 Tahun 2001
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Jminimal 4 tahun penjara

R

tahun penjara

i
|

ﬁca an Hukuman : Seufnur hidup ataufzma!nm pen;ara dan : 3
s ]
i
i

‘Mulai Ditahan :

qulal Ditahan : Selasa (9(6) it

) A!'«r o .""‘". o

—

Edisi

Hal

ROk, 10 Qe 2o(s

t_R)




Sub Bagian Humas dan Tata Usaha BPK RI Perwakilan! Provinsi Bali

Radar Bali

Diwarnai Protes

dan Tangisan
- Setelah diperi.ksa

TABAN,

ekali sebagai tersangka, akhirn-

- ya I Gede Jagrem dan Nyoman

Candra Dewi resmi ditahan. Baik
Jagrem maupun Candra Dewi
angsung tidak mau menerima
keputusan penahanan terse-
but.|J

o

tara Candra Dewi hanya bisa
‘menangis, kemarin (9/6). ]

D. 'pag’rtauan koran ini, Jagrem
dan Candra Dewi datang ke kan-
or Kejari Tabanan sekitar pukul
- 10.00. Kehadiran dua tersangka
ini didampingi pengacaranya

yoman Nadayana. Keduanya

emudian diperiksa di aula
ejari di lantai dua.

Gelagat bahwa keduanya akan
itahan sudah tampak sejak
ukul 11.30. Pasalnya tengah asik
eduanya menjalani pemeriksaan,
ongol mobil ambulans bernopol

aﬂ.u?{ dikabarkan sempat
mprotes ke jaksa, semen-

K 197 G lengkap deman dokter = -

an perawatnya s :
» Baca Jagrem... Hal 35

Penahanan
Jagrem- _ |
Candra
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® JAGREM...

Sambungan dari hal 21 |
Mobil ambulans itu parkir di

halaman depan sisi kanan kan
kejari. Sementara beberapa saat
kemudian mobil tahanan I

tersebut enggan ber! entar.
Namun, saat didesak

17

sehat, sehat!,” ucapnye
naikambulans kemud
Setengah jam kemudian seki-
tar pukul 15.00, Jagrem dan
Candra Dewi kemudian turun
dari lantai dua. Keduanya su-
dah mengenakan romipi warn:
oranye yang di belaka alﬁnya
bertuliskan Tahanan Kej

1 ] Di bagian bawah tulisan itu
| untuk rompi yang dipakai

Jagrem ada angka 1. Sedang-
kan di rompi yang dipakai Can-

‘1 dra Dewi, ada angka 2. Raut

wajah Jagrem tampak kesal

f bercampur sedih saat digiring
' ke mobil tahanan kejaksaan.

Tidak ada komentar yang kelu-
ar dari Jagrem, namun menurut

' sumber koran ini, Jagrem sem-

pat memaki-maki jaksa saat

diperiksa dan mengetahui ka- -

lau dirinya akan ditahan. "Pak
Jagrem ngamuk-ngamuk saat
tahu dirinya akan ditahan, dia
bilang kahan (jaksa) ini munafik
semua,’ ucap sumber koran ini.

Sementara Candra Dewi tam-

| pak terpukul dan menangis.
| Terlebih saat beberapa ker-
' abatnya memeluknya di pintu

' keluar kejaksaan. Selanjutnya
Jagrem dan Candra Dewi diba-

- wadengan mobil tahanan yang
' di depannya dikawal mobil
| operasional kejaksaan.

Begitu tiba dilapas, Jagrem dan

- Candra Dewi langsung masuk.

2. “Pak Iagrem masih di ruang
isolasi blok 15, semen
Candra menempati sel wanita
kamar nomor 2,” ucap Ardana.
Terkait penahanan ini; kuasa
hukumnya Nyoman Na¢dayana
mengaku kaget lantaran| dalam
pemeriksaan kedua ini klien-
nya langsung ditahan! “Hari
ini (kemain) kedua klien kami
dipanggil sebagai tersané:ka kali
keduanya, guna memperjelas
uang pinjaman dari (andra
Dewi ke salah seorang| pega-
wai. Awalnya saya tidak |punya
firasat apapun, hingga sekitar
pukul 13.30 datang tim \medis
memeriksa kesehatan kedua

klien. Pengalaman saya kalau

sudah diperiksa kesehatan pasti
arahnya ke penahanan, dan
betul itu terjadi)’ jelasnya.
‘Terkait penahanan kedua
kliennya itu, Nadayana men-

gaku akan melakukan upa-

ya hukum. “Saya menghor-

menurut kacamata saya, khen
saya belum layak ditahan. Oleh
karena itu, saya akan melaku-
kan upaya hukum,” ucapnya.

Langkah pertama, Nadayana
mengaku akan segera melaku-
kan penangguhan penahan—
an. Selain itu pihaknya juga
akan rnenga)ukan praperadilan. -

“Kami akan lakukan penang-
guhan secepatnya, dan minggu
depan kita akan ajukan prap-
eradilan,” tegasnya.

Hal itu lantaran kliennya tidak
pernah meminta sejumlah uang
untuk jadi PNS seperti yang
disangkakan. Hal itu kata dia
pihaknya memiliki bukti bah-
wa dari 120 PNS, sebanyak 104

- orang atas keinginan sendiri tel-

ah membuat surat pernyataan
tidak pernah dimintai uang kli-
ennya. “Seharusnya surat-surat.
mereka yang 104 itu dijadikan
pertimbangan. Namun, faktan-
yatidak diakomodasi dan pihak
kejaksaan beranggapan klien
ih dan menahann-

Kejaksaan Negeri Tabénan Menurut Kalapas IB Ardai);a, mati proses hukum. Namun, ~ Sementara 1tu, Kepala Ke-
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_ tentan, perubhhan atas UU RI

{ *
1 Negii: banan Atang

yang kedua kali. Dan,
irperneriksaannya tim
ik memandang perlu

melakukan penahan keduan-
'ya, karena telah memenuhi

unsur hahwa keduanya diduga
keras telah melakukan tindak

_pidana korupsi. “Penahan-.

an kedua tersangka ini kami
lakukan agar eduanya tidak
melarﬂeandlﬁ menghllangkan
Tu bai’angbuktl" ujar

Nomor 31 Tahun 1999 1

‘Pemb taﬂl "I‘ihdak‘_ idana
Korupsi juncto Pasal 65 ayat (1)

KUHP ncto Pasal 55 ayat'(1)
~ Dewi Kafubag Kepegw}alan

1s UU RI Nomor
entang Pember-

Juneto Psal 65
gi Kasipidsus-

an Tindak Pidana Korupsi

E at (1) KUHP
juncto Pasal 55 ayat (1) KUHP
juncto Pasal 53 ayat (1) KUHP.
Sementara Candra Dewi dijerat
Pasal 12 huruf e juncto Pasal 18
ayat (1) hprubeURINomorZO
tentang
Nomor 31 Tahun 1999 tentang
Pembe

Korupsi juncto Pasal 65 ayat (1)

KUHP juncto Pasal 55 ayat (10),
KUHP. Keduanya diancam pi-
: 4 tabitiekaigal:

Ke]arg Sebut Ada Peluang
: Tersmgka l,éh
Setelah penetapan dan pen-
ahanan k&:
dugaan pemerasan CPNS di

lingkungan Dinas Kebersihan
ntang  danPe

(DKP) Pemkab
Tabanén i I Gede Jagrem
'yang merupakan manta Kabid
Angkutan DKP serta Candra

DKP. Kini, Kajari Tabanan Atang

Bawono

tidakmu

lain dalam kasus ini.
"Tidaia(r?nenutup kemungk-

enegaskan bukan

rubahan atas UURI
tasan Tindak Pidana

dua tersangka kasus

adanya tersangka ‘

ka-
a tuntas. Bahkan,
telah memerintah-

1antinya keterangan
keau tersangka “ tegasnya

kemlmgkinan ada tersangka
lain, karena saat ini penyidikan
terus berlanjut,” jelas pejabat
asal Sukoharjo, ini. (gin/pit)
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DENPASAR - Kejari Denpasar terus melaku-
kan penyelidikan terkait dugaan korupsi di PD
Parkir Denpasar. Secara marathon, se]umlah

‘pihak di]peruahaan plat merah itu dipan
)emar n (9/6), giliran dua kepala se

. Dia ti dak men;elaﬁkan apa
saan secara detaxl jlSeba{as

;: an saw;brsangkaWayan Suka-
kan hag,an arketing
d:l 7. gTabanan

zDagi Du Orang
PD Parkir Diper

: f korupsrse'xmmkpirr‘m&ﬁrdi =

as1

Kemarin, dua pejabat BPD Bali deenksa,
yakni Dirut Bank BPD Bali Made Sudja dan
mantan pelaksana tugas (Plt) Kepala Bank BPD
- Bali Cabang Tabanan Wayan Suartika. -
Kasipenkum dan Humas Kejati Bali, Ashari
Kurniawan membenarkan pemeriksaan dua
pejabat tersebut mulai Pukul 10.00 sampai
12.00. Katanya, Sudja diperiksa ]aksa dan
Suartika diperiksa jaksa Wayan $ Dlakui,
Sudja sebetulnya sudah pernah dipe , dan
.ini adalah pemeriksaan ke uanamun udak
mau menjelaskan alasannya. "Itui meriksaan
kedua Sudja) kewenan ic i

mengenai materi pemeri #
menjelaskan.

Sudja ketika diko 1meh§ﬂ?ﬁ]‘ émerik-
saan kedua atas dirinya dalam kasus; a. Ka-
tanya, pemeriksaan ked aununn“mmenambah
keterangan sebelumn . "Hanya menambah
keterangan saja,” aku Sudja. (yqz'/pif)%
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